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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan menggunakan metode pendekatan kuantitatif 

dengan desain eksplanatori. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa FKIP 

Universitas Siliwangi angkatann 2019. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik proportional random sampling dengan sampel 289 mahasiswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan teknik analisisis data menggunakan bantuan 

program SPSS versi 21.0 for windows. Adapun hasil dari penelitian menunjukan bahwa: (1) 

Terdapat pengaruh yang signifikan dari mental wirausaha terhadap minat berwirausaha dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (2) Terdapat pengaruh yang signifikan dari lingkungan keluarga 

terhadap minat berwirausaha dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (3). Terdapat pengaruh yang 

signifikan dari teman sebaya terhadap minat berwirausaha dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 

(4) Terdapat pengaruh yang signifikan dari mental wirausaha, lingkungan keluarga, dan teman 

sebaya terhadap minat berwirausaha dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, Mental Wirausaha, Minat Berwirausaha, Teman Sebaya. 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan data dari BPS diketahui bahwa pada tahun 2022 jumlah penduduk di 

Indonesia sudah mencapai 275 juta jiwa. Memiliki jumlah penduduk yang banyak pastinya akan 

menyebabkan dampak positif dan negatif. Adapun dampak positif dari jumlah penduduk yang 

banyak yaitu tersedianya jumlah tenaga kerja yang banyak, dengan jumlah tenaga kerja yang 

banyak maka jumlah produksi suatu Negara akan semakin meningkat. Sedangkan dampak negatif 

dari jumlah penduduk yang banyak adalahkepadatan penduduk yang tinggi, bertambahnya jumlah 

pengangguran, meningkatnya angka kriminalitas, meningkatnya kemiskinan, dan memburuknya 

kondisi sosial. Hal ini didukung dengan hasil penelitian  yang dilakukan oleh Irma, Nanik, dan 

Lilis (2019:60) yang diketahui bahwa pertumbuhan  penduduk berpengaruh  signifikan terhadap 

tingkat pengangguran terbuka. Adapun dampak pengangguran yaitu pertumbuhan ekonomi yang 

tidak stabil, dapat menghilangkan keterampilan, dan menurunnya daya beli masyarakat. Oleh 

karena itu, untuk mengurangi jumlah pengangguran yang ada dapat dilakukan dengan 

menciptakan wirausaha-wirausaha baru. untuk menjadi negara maju yang stabil ekonominya, rasio 

wirausaha yang harus dicapai suatu negara adalah sebesar 14% Wardani & dan Nugraha dalam 

Meliani (2022:16). Jumlah wirausaha di Indonesia jika dibandingkan dengan negara-negara 

tetangga masih terbilang rendah. Karena jumlah wirausaha di Indonesia masih rendah maka 

pemerintah, swasta, perguruan tinggi, dan masyarakat perlu menanamkan minat untuk 

berwirausaha. Berdasarkan hal tersebut, perguruan tinggi dapat ikut serta untuk meningkatkan 

minat berwirausaha mahasiswanya.  

Dengan melihat fenomena tersebut dapat didimpulkan bahwa minat berwirausaha 

dikatakan sangat penting untuk mengatasi pengangguran dengan cara membuka lapangan 

pekerjaan. Menjadi seorang wirausaha juga dapat dipengaruhi oleh  berbagai faktor baik yang 

berupa internal maupun eksternal. Hal tersebut, sejalan dengan  Koranti (2013:2) yang 
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mengatakan bahwa minat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti lingkungan keluarga, 

lingkungan masyarakat, peluang, pendidikan dan pengetahuan. Lingkungan keluarga merupakan 

faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha seseorang. Hal ini didukung dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Lisa & Margunani, (2018:861) yaitu terdapat pengaruh antara 

lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha. Selain itu, Dalam berwirausaha, teman sebaya 

dapat berpengaruh terhadap tumbuhnya minat. Hal ini didukung oleh pernyataan dari Baron dalam 

Astuti (2021:172) yang menjelaskan bahwa hubungan pertemanan dapat dibangun karena adanya 

minat yang sama, begitu juga hubungan teman sebaya dapat terbentuk karena adanya minat yang 

sama. Selain itu, faktor internal juga berpengaruh terhadap minat berwirausaha, faktor internal 

tersebut dapat berupa mental wirausaha. Hal Ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan Bayu & Rini (2020:81) yaitu terdapat pengaruh antara mental wirausaha terhadap 

minat berwirausaha. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh mana pengaruh mental 

wirausaha, lingkungan keluarga, dan teman sebaya terhadap minat berwirausaha. 

 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN  

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan menggunakan metode pendekatan 

kuantitatif dengan desain eksplanatori. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

FKIP Universitas Siliwangi angkatann 2019. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik proportional random sampling dengan sampel berjumlah 289 mahasiswa. 

Adapun untuk teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan teknik analisisis data 

menggunakan bantuan program SPSS versi 21.0 for windows. Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari variabel bebas yaitu mental wirausaha, lingkungan keluarga, dan teman sebaya,adapun untuk 

variabel terikatnya adalah minat berwirausaha. 

 

HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN 

Uji Regresi Linear Berganda 

Analisisis regresi linear bergandadilakukan untuk menganalisisis hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen dengan tujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh 

variabel independen yaitu variabel mental wirausaha, lingkungan keluarga, dan teman sebaya 

terhadap variabel dependen yaitu  minat berwirausaha. 

Hasil pengujian regresi linear berganda pada penelitianni dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Ringkasan Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien Regresi Sig T Hitung 

Mental Wirausaha (X1) 0,379 0 7,436 

Lingkungan Keluarga (X2) 0,177 0,001 3,458 

Teman Sebaya (X3) 0,189 0,004 2,877 

Constan 1,586 

Berdasarkan  tabel diatas perhitungan regresi linear bergandamenggunakan program SPSS 

versi 21.0 for windows  didapatkan hasil dengan nilai konstanta sebesar 1,586, B1 sebesar 0,379, 

B2sebesar  0,177, dan B3 sebesar 0,189.  Dapat diketahui fungsi regresi Y = 1,586 + 0,379X1 + 

0,177X2 + 0,189X3 + e. 

Uji T 

Uji parsial t dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara 

masing-masing variabel independen dengan variabel dependen. Hasil pengolahan uji parsial dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji T 

Variabel t hitung   t tabel Sig Kesimpulan 

Mental Wirausaha 

 7,436   

 

 

1,96832   0,000  

t hitung > t tabel 

Ho ditolak 

Ha diterima 



 

45 
 

Lingkungan 

Keluarga 

 3,458  

 

>  
 0,001  

t hitung > t tabel 

Ho ditolak 

Ha diterima 

Teman Sebaya 

 2,877 

 0.004 

t hitung > t tabel 

Ho ditolak 

Ha diterima 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dianalisis bahwa: 

1. Nilai t hitung pada variabel mental wirausaha sebesar 7,436 dimana nilai tersebut lebih besar dari 

nilai t tabel, dengan nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

dtolakdan Ha diterima dan berarti bahwa variabel metal wirausaha berpengaruh signifikan terhadap 

minat berwirausaha. 

2. Nilai t hitung pada variabel lingkungan keluarga  sebesar 3,458 dimana nilai tersebut lebih besar daei 

nilai t tabel, dengan nilai signifikansi 0,001 kurang dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

dtolakdan Ha diterima dan berarti bahwa variabel lingkungan keluarga berpengaruh signifikan  

terhadap minat berwirausaha. 

3. Nilai t hitung pada variabel teman sebaya sebesar 2,877 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai t 

tabel, dengan nilai signifikansi 0,004 kurang dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho dtolak 

dan Ha diterima dan berarti bahwa variabel teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha. 

Uji F 

Uji F aatau uji simultan dilakukan dengan tujuan untukmengetahui dampak secara bersama-sama 

dari seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengolahan uji F dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 4.341.993 3 1.447.331 71.959 .000b 

Residual 5.732.249 285 20.113     

Total 10.074.242 288       

Berdasarkan hasil analisisis uji simultan pada tabel diatas, diperoleh nilai F hitung sebesar 

71,959 lebih besar darinilai F tabel 2,63 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho dtolakdan Ha diterima yang berarti bahwa mental wirausaha, 

lingkungan keluarga, dan teman sebaya berpengaruhsignifikan terhadap minat berwirausaha. 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasii dilakukan dengan tujuan untuk melihat serta memprediksi 

besarnya kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variabel independen (X) secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen (Y). Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Ringkasan Koefisien Determinasii R² 
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

657a .431 .425 4.485 

Hasil dari tabel diatas menunjukan R² sebesar 0,431 aatau 43,1%. Besarnya nilai koefisien 

determinasii R² menunjukan bahwa variabel independen (mental wirausaha, lingkungan keluarga, 

dan teman sebaya) secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependen (minat 

berwirausaha) sebesar 43,1% sedangkan sisanya 56,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukan dalam penelitian ini seperti pengetahuan kewirausahaan, efikasi diri, dan lain-lain. 

1. Pembahasan  

a. Pengaruh Mental Wirausaha Terhadap Minat Berwirausaha 

Berdasarkan hasil penelitian variabel mental wirausaha (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel minat berwirausaha (Y). Dengan demikian maka semakin tinggi 

mental wirausaha yang dimiliki oleh mahasiswa maka minat berwirausaha yang dimiliki oleh 
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mahasiswa juga akan semakin tinggi. Pernyataan tersebut juga selaras dengan teori yang 

dikemukakan oleh Ajzen yaitu Theory Of Planned Behavior (TPB) yang menjelaskan mengenai 

perilaku yang terbentuk karena adanya suatu  niat dan niat tersebut terpengaruhi oleh salah satu 

faktor yaitu kontrol perilaku, dimana semakin tinggi mental wirausaha maka persepsi kontrol 

seseorang terhadap perilaku berwirausaha akan semakin mudah. Karena seseorang tersebut 

menganggap bahwa dirinya bisa melakukan kegiatan berwirausaha karena memiliki mental untuk 

berwirausaha yang baik. 

b. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha 

Berdasarkan hasil penelitian variabel lingkungan keluarga (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel minat berwirausaha (Y). Hal tersebut berarti bahwa lingkungan 

keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Pernyataan tersebut diperkuat 

dengan teori yang dikemukakan oleh Ajzen yaitu Theory Of Planned Behavior (TPB) yang 

menyebutkan bahwa perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh norma subjektif dimana tindakan 

yang dilakukan oleh seseorang dapat dipengaruhi oleh lingkungannya. Dalam hal ini, lingkungan 

yang mempengaruhi tindakan seseorang adalah lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga dalam 

artian orang-orang terdekat dalam keluarga tersebut dapat memberikan dorongan dan dukungan 

terhadap minat seseorang termasuk dalam berwirausaha.   

c. Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Minat Berwirausaha 

Berdasarkan hasil penelitian variabel teman sebaya (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel minat berwirausaha (Y). Hal ini berarti bahwa teman sebaya 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Pernyataan tersebut diperkuat dengan  teori 

yang dikemukakan oleh Ajzen yaitu Theory Of Planned Behavior (TPB)  atau disebut juga sebagai 

teori perilaku terencana yang menjelaskan mengenai perilaku yang terbentuk karena adanya suatu  

niat. Teori perilaku terencana menyebutkan bahwa perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh 

norma subjektif dimana tindakan yang dilakukan oleh seseorang dapat dipengaruhi oleh 

lingkungannya. Dalam hal ini, seseorang akan memandang bahwa orang lain akan memberikan 

dukungan terhadap perilakunya apabila ada dukungan baik dari teman sebayanya. 

d. Pengaruh Mental Wirausaha, Lingkungan Keluarga, dan Teman Sebaya Terhadap 

Minat Berwirausaha 

Berdasarkan hasil penelitian variabel mental wirausaha, lingkungan keluarga, dan teman 

sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat berwirausaha. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai F hitung sebesar 71.959 dengan nilai signifikansi F sebesar 0,000, sedangkan F 

tabel sebesar 2,63, F hitung > F tabel maka hipotesis diterima. Diketahui, semakin tinggi mental 

wirausaha maka persepsi kontrol seseorang terhadap perilaku berwirausaha akan semakin mudah. 

Karena seseorang tersebut menganggap bahwa dirinya bisa melakukan kegiatan berwirausaha 

karena memiliki mental untuk berwirausaha yang baik. Selain itu, lingkungan keluarga memiliki 

pengaruh dalam minat berwirausaha mahasiswa dikarenakan adanya dukungan dan arahan yang 

diberikan dari lingkungankeluarga terhadap mahasiswa sangat mempengaruhi tindakan 

mahasiswa untuk kedepannya. Selain itu, teman sebaya juga memiliki peranan yang tidak kalah 

penting yaitu jika mahasiswa memiliki pertemanan yang negatif atau buruk  maka mahasiswa 

tersebut juga akan terbawa kearah yang buruk. Sebaliknya, jika mahasiswa memiliki pertemanan 

yang positif maka mahasiswa tersebut juga akan terbawa kearah yang positif, termasuk dalam 

berwirausaha. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Mental wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. 

2. Lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. 

3. Teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. 

4. Mental wirausaha, lingkungan keluarga, dan teman sebaya secara bersama-sama berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. 
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